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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komunikasi persuasif tokoh 

agama dalam transformasi tradisi ussul di kalangan nelayan Desa Pambusuang, 

Kecamatan Balanipa, Provinsi Sulawesi Barat. Penelitian ini memfokuskan 

perhatian pada tiga rumusan masalah utama: (1) Bagaimana komunikasi persuasif 

tokoh agama dalam transformasi doa (Pado’angan) pada tradisi ussul; (2) 

Bagaimana strategi tokoh agama dalam mengubah praktik sesajen (Makkuliwa) 

sebelum berlayar; dan (3) Bagaimana pendekatan tokoh agama dalam 

mengalihkan praktik penentuan waktu (Ma’itai Allo) yang digunakan dalam 

tradisi ussul. 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan teori komunikasi persuasif dan teori interaksi 

simbolik. Teori interaksi simbolik digunakan untuk memahami bagaimana tokoh 

agama dan masyarakat nelayan membangun makna baru terhadap simbol-simbol 

tradisi ussul, melalui proses interaksi, negosiasi, dan pemaknaan ulang yang 

berlangsung secara berkesinambungan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh agama seperti Ustaz Jamal, 

Ustaz Radi, dan Ustaz Munu berhasil mentransformasi tradisi ussul melalui 

komunikasi persuasif yang menekankan kredibilitas, penyesuaian pesan, dan 

penggunaan emosi. Dalam praktiknya, Ustaz Jamal menggantikan mantra lama 

dengan doa-doa Islam, Ustaz Radi mengalihkan praktik sesajen menjadi sedekah 

sebagai wujud syukur, dan Ustaz Munu menyesuaikan penentuan waktu berlayar 

dengan ajaran Islam tanpa menghilangkan makna simbolisnya. Proses interaksi ini 

memungkinkan masyarakat nelayan memahami simbol lama dengan tafsir baru 

yang sesuai syariat, sehingga membentuk pemahaman kolektif yang harmonis 

antara tradisi dan Islam. 

Keberhasilan ini mencerminkan transformasi budaya yang 

menumbuhkan kesadaran religius dan memperkuat nilai tauhid tanpa menafikan 

identitas budaya masyarakat Mandar. Dengan demikian, komunikasi persuasif 

tokoh agama melalui bingkai interaksi simbolik terbukti menjadi strategi dakwah 

yang efektif dalam menciptakan harmoni antara pelestarian budaya lokal dan 

ajaran Islam. 

Kata Kunci: Komunikasi Persuasif, Tokoh Agama, Tradisi Ussul, Interaksi 

Simbolik. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the persuasive communication of religious 

leaders in the transformation of the ussul tradition among fishermen in 

Pambusuang Village, Balanipa District, West Sulawesi Province. The study 

focuses on three main research questions: (1) How do religious leaders employ 

persuasive communication in the transformation of prayers (Pado’angan) within 

the ussul tradition; (2) What strategies do religious leaders use to change the 

practice of offerings (Makkuliwa) before sailing; and (3) What approaches do 

religious leaders take in shifting the practice of determining sailing times (Ma’itai 

Allo) within the ussul tradition. 

To answer these questions, this research applies a descriptive qualitative 

approach with a case study method. Data were analyzed using persuasive 

communication theory and symbolic interactionism theory. Symbolic 

interactionism was employed to understand how religious leaders and fishing 

communities construct new meanings for the symbols of the ussul tradition 

through continuous processes of interaction, negotiation, and reinterpretation. 

The findings reveal that religious leaders such as Ustaz Jamal, Ustaz 

Radi, and Ustaz Munu successfully transformed the ussul tradition through 

persuasive communication emphasizing credibility, message adaptation, and 

emotional engagement. In practice, Ustaz Jamal replaced old incantations with 

Islamic prayers, Ustaz Radi redirected the practice of offerings into charitable 

giving as an expression of gratitude, and Ustaz Munu aligned the determination 

of sailing times with Islamic teachings without eliminating their symbolic 

meaning. This interactive process enabled the fishing community to reinterpret 

old symbols through new perspectives consistent with Islamic law, thereby 

fostering a collective understanding that harmonizes tradition and Islam. 

This success reflects a cultural transformation that cultivates religious 

awareness and strengthens the value of monotheism while preserving the cultural 

identity of the Mandar community. Thus, the persuasive communication of 

religious leaders, framed within symbolic interactionism, has proven to be an 

effective da’wah strategy in creating harmony between local cultural preservation 

and Islamic teachings. 

Keywords: Persuasive Communication, Religious Leaders, Ussul Tradition, 

Symbolic Interactionism. 
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MOTTO 

"Bismillah adalah langkahku” 

-Karena- 

“Setiap awal yang dimulai dengan nama Allah, pasti diberkahi, dituntun, dan 

disempurnakan oleh-Nya." 

 Rasulullah SAW, bersabda:  

“Setiap perkara penting yang tidak dimulai dengan menyebut nama Allah 

(bismillah), maka amal tersebut terputus berkahnya.” 

 (HR. Abu Dawud, Hasan menurut Al-Albani) 

 

  



 
 

ix 
 

PERSEMBAHAN 

Dengan penuh rasa hormat dan cinta, karya ini saya persembahkan kepada kedua 

orang tua saya tercinta Bapak Saeni dan Ibu Salbia atas segala doa, dukungan, dan 

pengorbanan yang tak ternilai, kepada kakak dan adik saya yang senantiasa 

menjadi penyemangat dalam setiap langkah perjuangan ini. Semoga karya ini 

menjadi wujud kecil dari rasa terima kasih dan cinta yang tulus. 

 

 

 

  



 
 

x 
 

KATA PENGANTAR  

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT, yang telah memberikan berbagai anugrah dan karunia-Nya. Hanya 

kepada Allah kita menyembah dan hanya kepada-Nya kita memohon pertolongan. 

Atas izin dan pertolongan Allah, penulis dapat menyelesaikan tesis yang berjudul 

“Komunikasi Persuasif Tokoh Agama Dalam Transformasi Tradisi Ussul Di 

Kalangan Nelayan Di Desa Pambusuang Kecamatan Balanipa Provinsi 

Sulawesi Barat”. Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada 

Sayyida Nabi Muhammad SAW, keluarganya, sahabat-sahabatnya serta seluruh 

umatnya. 

Proses yang panjang telah penulis lalui guna menyelesaikan penulisan 

tesis ini. Dimulai dari merencanakan penelitian, merumuskan penelitian, 

mengajukan judul, mengumpulkan data, menganalisis data, menulis, dan merevisi 

hasil penelitian. Dengan segala kerendahan hati, penulis menyadari bahwa dalam 

penulisan tesis ini tidak terlepas dari bantuan dan dukungan yang diberikan dari 

berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala hormat penulis menghaturkan 

terima kasih sebesar-besarnya kepada:  

1. Prof. Dr. Noorhaidi Hasan, S.Ag., M.A., M.Phil., selaku Rektor UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dan segenap jajarannya.  

2. Prof. Dr. Arif Maftuhin, M.Ag., M.A.I.S., selaku Dekan Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Yogyakarta.  

3. Dr. Abdul Rozak, M.Pd., selaku Ketua Program Studi Magister Komunikasi 

dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  



 
 

xi 
 

4. Dr. Khadiq, S.Ag., M.Hum., selaku Sekretaris Program Studi Magister 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, sekaligus Dosen Pembimbing Tesis yang sabar memberikan 

bimbingan dan arahan sehingga tesis ini dapat terselesaikan dengan baik.  

5. Dr. Hamdan Daulay, M.Si., M.A., selaku Dosen Penasihat Akademis yang 

dengan sabar membimbing, serta meluangkan waktu konsultasi pada penulis  

6. Prof. Alimatul Qibtiyah, S.Ag., M.Si.,Ph.D., selaku penguji di sidang tesis saya, 

serta meluangkan waktu konsultasi sehingga saya mampu menyelesaikan revisi 

tepat pada waktunya. sehingga memperkaya wawasan. 

7. Dr. Mohammad Zamroni, S.Sos.I.,M.Si., selaku penguji di sidang tesis saya, 

serta meluangkan waktu konsultasi sehingga saya mampu menyelesaikan revisi 

tepat pada waktunya. 

8. Bapak-Ibu Dosen dan seluruh civitas akademika Program Studi Magister 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

9. Kedua orang tua dan kakak saya yang turut mendukung serta mendoakan saya, 

dan adik saya selalu mengusahakan dalam segi materi demi kelancaran dalam 

proses perkuliahan ini.  

10. Segenap keluarga besar penulis yang turut mendoakan kami sekeluarga dalam 

proses perkuliahan ini.  

11. Semua Teman-teman di kelas A dan B Program Magister Komunikasi dan 

Penyiaran Islam yang selalu mendukung, memotivasi, berdiskusi, dan ngopi. 



 
 

xii 
 

12. Kepada semua pihak yang telah membantu dalam penulisan Tesis ini yang 

tidak dapat ditulis satu persatu. Semoga amal ibadahnya dibalas oleh Allah 

SWT. 

 Akhirrnya, kepada mereka yang tidak penulis sebutkan namanya, hanya 

maaf dan terima kasih yang bisa penulis sampaiakan. Berdoa dan berharap 

semoga Allah SWT membalas segala kebaikan dan ketulusan mereka kepada 

penulis. Amin ya rabbal ‘alamin.  

 

Yogyakarta, 12 Agustus 2025  

 

Satriani 

NIM : 23202011018 

 

  



 
 

xiii 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL  ............................................................................................. i 

PENGESAHAN TUGAS AKHIR  ....................................................................... ii 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN  ....................................................... iii 

HALAMAN BEBAS PLAGIARISME  .............................................................. iv 

NOTA DINAS PEMBIMBING  ............................................................................ v 

ABSTRAK ............................................................................................................ vi 

ABSTRACT .......................................................................................................... vii 

MOTTO .............................................................................................................. viii 

PERSEMBAHAN ................................................................................................. ix 

KATA PENGANTAR  ........................................................................................... x 

DAFTAR ISI  ...................................................................................................... xiii 

DAFTAR GAMBAR  ....................................................................................... xviii 

BAB I: PENDAHULUAN ..................................................................................... 1 

A. Latar Belakang  .......................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah  ..................................................................................... 5 

C. Tujuan Penelitian  ...................................................................................... 6  



 
 

xiv 
 

D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian  ............................................................ 6 

BAB II: KAJIAN PUSTAKA  ............................................................................... 8  

A. Definisi dan Konsep Topik Penelitian  ...................................................... 8  

1. Komunikasi Persuasif  ........................................................................... 8  

2. Komunikasi Persuasif Tokoh Agama  ................................................. 23  

3. Transformasi Tradisi ............................................................................ 27  

4. Tradisi Ussul  ....................................................................................... 30  

5. Nelayan  ............................................................................................... 33  

B.  Penelitian Relevan .................................................................................. 35  

C.  Pengembangan Teori  ............................................................................. 49  

D.  Kerangka Berfikir  .................................................................................. 53  

BAB III: METODE PENELITIAN  ................................................................... 54  

A. Paradigma Penelitian  .............................................................................. 55 

B. Pendekatan Penelitian  ............................................................................. 56  

C. Data dan Sumber Data  ............................................................................ 60  

D. Pengumpulan Data  .................................................................................. 61  

E. Analisis Data  ........................................................................................... 65  



 
 

xv 
 

F. Validasi atau Kroscek Data  ..................................................................... 68  

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  ................................. 70  

A. Pandangan Tokoh Agama Terhadap Tradisi Ussul ................................. 70 

1. Praktik Ussul di Kalangan Nelayan  ................................................... 75 

2. Pandangan Ustaz Jamal Terhadap Tradisi Ussul  ............................... 81 

3. Pandangan Ustaz Radi Terhadap Tradisi Ussul  ................................. 84 

4. Pandangan Ustaz Munu Terhadap Tradisi Ussul  ............................... 87 

B. Komunikasi Persuasif Ustaz Jamal Dalam Transformasi Doa 

(Pado’angan) ........................................................................................... 90 

1. Kredibilitas Ustaz Jamal ..................................................................... 92  

2. Penyesuaian Pesan Dengan Audiens  ................................................ 101  

3. Penggunaan Emosi Dalam Komunikasi ............................................ 109 

4. Fungsi dan Strategi Komunikasi Persuasif Ustaz Jamal  .................. 115 

5. Temuan Khas dan Keberhasilan Dakwah Ustaz Jamal  .................... 119 

C. Komunikasi Persuasif Ustaz Radi Dalam Transformasi Sesajen 

(Makkuliwa)  .......................................................................................... 123 

1. Kredibilitas Ustaz Radi  ................................................................... 125  



 
 

xvi 
 

2. Penyesuaian Pesan Terhadap Tradisi Ussul ..................................... 142  

3. Penggunaan Emosi Dalam Pengislaman Tradisi  ............................ 148 

4. Transformasi Makna Tradisi Makkuliwa ke Ajaran Tauhid  ........... 151  

5. Strategi Kultural dan Seni dalam Dakwah  ...................................... 156 

D. Komunikasi Persuasif Ustaz Munu Dalam Transformasi Penentuan 

Waktu (Mai’tai Allo) ............................................................................. 160  

1. Kredibilitas Ustaz Munu  ................................................................. 162 

2. Penyesuaian Pesan Tanpa Menghapus Tradisi  ............................... 176  

3. Penggunaan Emosi Fokus Pada Niat dan Penghayatan  .................. 185 

4. Keteladanan Ustaz Munu dan Fungsi Edukatif Dalam Dakwah  .... 204 

E. Sinergitas Tiga Ustaz sebagai Tokoh Pengubah dalam Tradisi Ussul . 208 

1. Kesatuan Misi dan Tujuan Dakwah  ............................................... 208 

2. Latar Belakang Pendidikan dan Kredibilitas Dakwah .................... 213 

3. Penyesuaian Pesan Sesuai Karakter dan Segmen Audiens............. 220 

4. Penggunaan Emosi dalam Dakwah Kolektif .................................. 226 

5. Pola dan Waktu Terjadinya Pembagian Peran ............................... 232 

6. Komunikasi dan Evaluasi Internal Antar Tokoh Agama  ............... 236 



 
 

xvii 
 

7. Ciri Khas Persuasif Dalam Sinergitas Tiga Tokoh ......................... 240 

8. Dampak Sinergitas terhadap Transformasi Tradisi Ussul  ............. 245 

BAB V: PENUTUP  ........................................................................................... 248  

A. Kesimpulan  ........................................................................................... 248  

B. Saran ...................................................................................................... 250 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 252  

LAMPIRAN-LAMPIRAN ................................................................................ 257  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP .......................................................................... 264 

 

 

  



 
 

xviii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1. Berlos’s SMCR Model of Communication  ......................................... 20  

Gambar 2. Model komunikasi persuasif probabilogica l...................................... 21 

Gambar 3. Model Heuristic Systematic  ............................................................... 22 

Gambar 4. Komunikasi Model Extended parallel process ................................... 23 

Gambar 5. Tumbuhan Kai-Kai  ............................................................................. 73 

Gambar 6. Pembuatan Kapal .............................................................................. 110 

Gambar 7. Tradisi Makkuliwa  ............................................................................ 129 

Gambar 8. TransformasiTradisi Makkuliwa  ...................................................... 131 

Gambar 9. Cerita Bersama “Curita Barung-Barung” ........................................ 168 

Gambar 10. Buku Penentu Waktu “Putika” ....................................................... 177 

Gambar 11.Cerita Bersama  ................................................................................ 179 

 

 

  



 
 

1 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sulawesi Barat dikenal dengan adat istiadat tradisional yang masih 

dijunjung tinggi oleh masyarakat Mandar. Salah satu adat yang terkenal adalah 

praktik ritual ussul (Keyakinan) yang dilakukan oleh para nelayan. Tradisi ini 

memiliki makna sejarah dan budaya yang sangat penting, karena merupakan 

warisan yang telah diturunkan dari satu keluarga ke keluarga lain. Adat ussul 

merujuk pada kumpulan tindakan tradisional yang dilakukan orang untuk 

mencari keamanan dengan cara tertentu. Tradisi tersebut terbagi menjadi dua 

bentuk utama untuk mempresentasikan suatu objek dan tindakan (Sunani, 

2020, p. 26). 

Salah satu aspek penting yang menjadi ciri khas masyarakat nelayan 

Pambusuang adalah tradisi ussul itu sendiri yang dijadikan sebagai sebuah 

usaha yang erat kaitannya dengan laut dan perahu. Menjadi seorang nelayan 

harus menghadapi situasi saat dilaut yang tidak dapat diketahuinya seperti apa. 

Sunani (2020, p. 24) mengatakan bahwa perjumpaan suku Mandar di desa 

Pambusuang dengan keadaan tersebut memunculkan pengetahuan tentang 

tradisi lokal yang berkaitan dengan perahu dan laut, khususnya tradisi ussul 

seperti urusan kelautan (ussul aposassiang), berperahu (ussul paqlopiang), dan 

navigasi (ussul asumombalang).  

Tradisi ussul berakar dari kepercayaan nenek moyang masyarakat 

suku Mandar desa Pambusuang yang mengajarkan pentingnya mempersiapkan 
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mental dalam menghadapi tantangan alam (Sunani, 2020, p. 32). Karena tradisi 

ini diwariskan oleh nenek moyang mereka, maka kehadiran ajaran Islam di 

wilayah ini telah mempengaruhi cara masyarakat memahami dan mengamalkan 

ussul. Beberapa tokoh agama berusaha memasukkan nilai-nilai Islam ke dalam 

ritual ini agar tradisi tersebut tetap hidup tanpa kehilangan esensinya. 

Tradisi ussul adalah keyakinan yang kuat dalam melakukan suatu 

kegiatan, dan memiliki nilai budaya yang kuat, namun seringkali mendapat 

tentangan dari kelompok agama dan nelayan. Ada yang berpendapabahwa 

beberapa praktik tradisi ini, seperti penggunaan mantra, persembahan kepada 

roh leluhur, dan pengaturan waktu, menyimpang dari ajaran agama. Hal ini 

disebabkan karena mereka tidak memahami arti sebenarnya dari praktik 

tradisional ussul (Widiatmika, 2023, p. 81). Gagasan ini mendapat penentangan 

dari kelompok yang ingin mempertahankan tradisi ini sebagai bagian dari 

identitas budaya, sementara kelompok lain ingin memurnikan praktik ini agar 

selaras dengan ajaran agama.  

“Tradisi ussul kerap menimbulkan perbedaan pandangan di kalangan 

nelayan dan sebagian tokoh agama yang menilai ussul merupakan tradisi yang 

dapat bermanfaat menambah keimanan kepada Allah, namun mereka yang 

menentangnya berpendapat bahwa ussul tidak relevan karena pelaku ritual 

mungkin lebih beriman terhadap subjeknya, hingga melupakan pemberi rezeki 

yang sebenarnya,” (Wawancara dengan Urwa,03 Maret 2025). 

Kontroversi ini menimbulkan tantangan bagi tokoh agama di wilayah 

tersebut yang bertindak sebagai mediator. Melalui metode komunikasi 
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persuasif, para pemuka agama dengan sabar berusaha menyadarkan 

masyarakat, khususnya para nelayan, bahwa selama adat istiadatnya masih ada, 

maka tradisi ussul bisa tetap terjaga dan tidak bersinggungan dengan nilai 

dalam agama (Sunani, 2020, p. 32).  

Islam masuk ke Sulawesi Barat di desa Pambusuang , menciptakan 

sebuah perubahan bagaimana masyarakat nelayan memandang tradisi ussul. 

Sebagai pemimpin spiritual, tokoh agama berperan untuk meluruskan unsur-

unsur tradisi ini yang dianggap tidak sesuai dengan ajaran Islam, seperti 

penggunaan doa dan mantra, persembahan kepada roh leluhur, dan pengaturan 

waktu (Idaman, 2012, p. 220).  

Dengan pendekatan yang meyakinkan dan cerdik, mereka mencoba 

mengganti unsur-unsur tersebut dengan doa-doa yang sesuai syariat Islam. 

Dalam hal ini, tokoh agama mengedukasi sikap dan keyakinan para nelayan, 

mendorong mereka untuk menjalani pekerjaannya dengan sikap optimis, dan 

menunjukkan kepada mereka pentingnya mengandalkan Allah sebagai sumber 

perlindungan sejati. Bukan hanya itu tokoh agama berusaha menyisipkan 

ketauhidan melalui komunikasi. (M. Arsyad AT, 2012, p. 216). 

 Melalui komunikasi persuasif, tokoh agama tidak hanya memberikan 

nasehat namun juga membangun hubungan emosional dengan komunitas 

nelayan. Mereka mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan ke dalam tradisi ussul 

tanpa menghilangkan sama sekali identitas budaya yang menjadi ciri khas 

masyarakat setempat (Subekti & Arifin, 2022, p. 220). Di titik ini rasa percaya 

diri dan optimisme para nelayan justru meningkat, disebabkan pesan yang 
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disampaikan para tokoh agama tidak hanya fokus pada keselamatan fisik, tetapi 

juga aspek spiritual seperti aqidah, ceramah, doa keselamatan jiwa, dan 

permohonan hasil yang baik di laut, serta pemahamannya tergantung pada 

keimanannya. Hingga situasi ini menciptakan pendekatan yang harmonis 

antara pelestarian budaya dan pemurnian ajaran agama. 

Berdasarkan hasil observasi “Terdapat tiga tokoh agama (Ustaz Jamal, 

Ustaz Radi, dan Ustaz Munu) yang menggunakan komunikasi persuasif, 

dengan alasan hanya ketiga tokoh inilah yang ikut andil dalam tradisi ini,” 

(Peneliti, 03-17 Maret 2025). Sehingga tradisi ussul banyak mengalami 

perubahan penting. Elemen yang dianggap telah menyeleweng diperbarui 

menuju implementasi yeng disesuaikan dengan aqidah Islam. Misalnya, 

mantra-mantra awal digantikan oleh doa-doa Islam, yang menjadi inti tradisi 

ussul, contohnya tokoh agama memberikan nasehat dan spiritualitas kepada 

nelayan melalui kegiatan seperti doa bersama, bacaan, dan ceramah sebelum 

pemberangkatan (Peneliti, 03-17 Maret 2025). Selain itu, persembahan kepada 

roh leluhur yang sebelumnya merupakan bagian dari ritual telah diganti dengan 

doa, sedekah, atau bentuk ibadah lain yang sesuai dengan syariah.  

Dampak perubahan ini terlihat pada tumbuhnya kesadaran beragama 

masyarakat nelayan, akan tetapi kesadaran bergamanya tidak dalam bentuk 

puasa, rajin sholat, tapi menerima apa yang disampaikan tokoh agama tersebut. 

Tradisi ussul kini tidak hanya sekedar simbol budaya, namun juga menjadi 

sarana penegasan nilai-nilai tauhid dan ketakwaan kepada Allah. Hal ini 

menciptakan keselarasan antara pelestarian budaya dan pengamalan ajaran 
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agama, sehingga masyarakat tetap menjaga tradisi nenek moyang tanpa 

meninggalkan keyakinan Islam (Idaman dalam Arifuddin Ismail, 2012, p. 98).  

Berdasarkan perubahan dan hasil tersebut, maka dari itu tesis ini ingin 

menjelaskan komunikasi persuasif tokoh agama dalam Transformasi 

“Menyesuaikan tradisi lokal agar selaras dengan prinsip akidah dan syariah” 

tradisi ussul di kalangan nelayan di desa pambusuang kecamatan balanipa 

provinsi sulawesi barat,sehingga sejalan dengan ajaran agama Islam. Untuk 

menjelaskan itu dirumuskan beberapa pertanyaan sebagai berikut . 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang telah 

diuraikan, maka masalah yang ada dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tokoh agama mempersuasif dalam Transformasi doa 

(Pado’angan) yang digunakan dalam tradisi ussul ?  

2. Bagaimana tokoh agama mempersuasif dalam Transformasi sesajen 

(Makkuliwa) dalam tradisi ussul sebelum berlayar ?  

3. Bagaimana tokoh agama mempersuasif dalam Transformasi penentuan 

waktu (Ma’itai Allo) yang digunakan dalam tradisi ussul ?  

Rumusan masalah ini diharapkan dapat membantu fokus penelitian 

dan memberikan arah yang jelas dalam mengkaji fenomena yang terjadi di 

Desa Pambusuang terkait tradisi ussul tersebut. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian yang 

dicapai dalam melakukan kajian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis bagaimana tokoh agama mempersuasif dalam 

Transformasi doa (Pado’angan) yang digunakan dalam tradisi ussul !  

2. Untuk menganalisis bagaimana tokoh agama mempersuasif dalam 

Transformasi sesajen (Makkuliwa) dalam tradisi ussul sebelum berlayar !  

3. Untuk menganalisis bagaimana tokoh agama mempersuasif dalam 

Transformasi penentuan waktu (Ma’itai Allo) yang digunakan dalam tradisi 

ussul !  

D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, terbagi 

menjadi dua bagian yaitu, pertama manfaat secara teoritis dan praktis. Kedua 

manfaat tersebut akan penulis terangkan sebagai berikut:  

1. Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pelestarian budaya, pemikiran, dan gagasan serta dapat menjadi sumber 

rujukan alternatif bagi para sarjana. Selain itu, penelitian ini dapat 

memperkaya penelitian akademis di bidang komunikasi, budaya, dan 

agama, khususnya dalam konteks masyarakat yang masih memegang erat 

tradisi lokalnya. Hasil penelitian ini juga berkontribusi terhadap 

pengembangan teori komunikasi persuasif dalam situasi konflik budaya dan 



7 
 

 

agama serta memperdalam pemahaman tentang dinamika komunikasi antara 

tokoh agama dan nelayan di masyarakat. 

2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan rekomendasi 

untuk memperbaiki kualitas komunikasi antara tokoh agama dan nelayan, 

sehingga dapat tercipta dialog yang lebih konstruktif dalam menyikapi 

perbedaan pandangan tentang tradisi ussul. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi bahan bacaan yang relevan untuk memperkaya pemahaman 

pemerintah daerah dan komunitas masyarakat Pambusuang, Sulawesi Barat 

dalam merumuskan kebijakan yang menghargai keberagaman budaya 

sekaligus menjaga nilai-nilai keagamaan. 

Penelitian ini juga dapat menjadi sumber informasi bagi 

masyarakat luas, khususnya pada aktivis kebudayaan, peneliti, dan 

akademisi. Sebab, mempertahankan nilai-nilai Islam dalam sebuah tradisi 

itu penting bagi identitas suatu daerah, untuk itu komunikasi yang efektif 

diantara tokoh agama dan pelaku tradisi berpotensi untuk menjaga 

keberlangsungan sebuah tradisi tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi persuasif yang 

dilakukan oleh tokoh agama di Desa Pambusuang memiliki peranan yang 

signifikan dalam Transformasi tradisi ussul di kalangan nelayan. Tiga aspek 

utama tradisi ussul, yaitu doa (Pado’angan), sesajen (Makkuliwa), dan 

penentuan waktu (Ma’itai Allo), berhasil ditransformasikan secara bertahap ke 

dalam praktik keagamaan Islam melalui pendekatan yang halus dan strategis. 

Adapun kesimpulan dalam hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Tokoh agama Mandar memandang tradisi ussul sebagai warisan budaya 

yang sarat nilai religius dan spiritual, yang dapat diselaraskan dengan ajaran 

Islam melalui pendekatan persuasif dan niat yang benar. Tradisi ini menjadi 

ekspresi doa, harapan, dan optimisme (tafa’ul) yang memperkuat kesiapan 

mental serta spiritual nelayan, sehingga ussul tetap relevan dan diterima 

dalam kehidupan sehari-hari tanpa bertentangan dengan prinsip tauhid.  

2. Ustaz Jamal berhasil Transformasi tradisi ussul masyarakat nelayan Mandar 

dengan pendekatan persuasif yang empatik dan berbasis budaya lokal, 

mengubah makna doa secara bertahap tanpa menghilangkan ritualnya. 

Dengan pendekatan komunikasi yang hangat dan strategi yang tidak 

mengandung konfrontasi, ia mengarahkan masyarakat untuk menerima 

nilai-nilai Islam tanpa menimbulkan penolakan, sekaligus mempertahankan 

identitas budaya dan spiritual mereka. Keberhasilan ini tercermin dari 
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perubahan makna doa, kesadaran tauhid yang meningkat, partisipasi 

keagamaan yang aktif, serta kredibilitasnya sebagai mediator budaya, 

menjadikan dakwahnya proses penyadaran yang berkelanjutan tanpa 

konflik.  

3. Ustaz Radi berhasil Transformasi tradisi makkuliwa nelayan Mandar di Desa 

Pambusuang dengan pendekatan persuasif yang menggabungkan aspek 

rasional, emosional, dan kultural. Ia melakukan reinterpretasi simbol dan 

transformasi makna agar ritual adat selaras dengan prinsip tauhid tanpa 

menghilangkan bentuk lahiriah tradisi. Pendekatan inklusif, diplomatis, dan 

berbasis seni budaya ini menciptakan ruang dialog yang aman dan 

partisipatif, sehingga masyarakat merasa dihargai dan terbuka menerima 

perubahan secara bertahap. Dengan cara ini, tradisi makkuliwa terus 

dipertahankan sebagai penghubung yang harmonis antara budaya lokal dan 

ajaran Islam, memperkokoh identitas serta keimanan tanpa menimbulkan 

gesekan, sekaligus mengajak generasi muda untuk aktif berpartisipasi dalam 

pelestariannya dalam melestarikan tradisi tersebut yang telah diperbarui 

sesuai dengan nilai-nilai Islami.  

4. Ustaz Munu berhasil menjadi tokoh dakwah yang dihormati dan efektif 

melalui pendekatan persuasif, emosional, dan edukatif yang mengedepankan 

keteladanan hidup sederhana dan kedekatan dengan masyarakat nelayan 

Pambusuang. Ia mampu menjembatani tradisi lokal, khususnya tradisi ussul, 

dengan nilai-nilai Islam secara harmonis tanpa menghapus atau 

menghakimi, melainkan membimbing masyarakat memahami tradisi 
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sebagai bentuk ikhtiar dan doa yang sesuai ajaran Islam. Dengan cara 

komunikasi yang santun, penuh dialog, dan sesuai dengan konteks, serta 

melalui teladan nyata dalam kehidupan sehari-hari, Ustaz Munu 

membangun perubahan spiritual yang sejati dan tahan lama, yang muncul 

dari kesadaran hati yang mendalam masyarakat itu sendiri, sehingga 

memperkuat keimanan sekaligus mempertahankan identitas budaya lokal 

secara inklusif dan transformatif.  

5. Transformasi tradisi ussul nelayan di Desa Pambusuang berhasil diwujudkan 

melalui sinergi harmonis tiga tokoh agama Ustaz Jamal, Ustaz Radi, dan 

Ustaz Munu yang mengelola dakwah secara kolektif dengan komunikasi 

intens, evaluasi terbuka, dan penyesuaian strategi sesuai karakter audiens 

dan kondisi sosial. Dengan pembagian peran yang memadukan pendekatan 

praktis, rasional, dan spiritual secara berurutan serta pengelolaan emosi 

yang strategis, kolaborasi mereka mampu menyentuh hati, akal, dan jiwa 

masyarakat secara menyeluruh. Sinergi ini tidak hanya memperkuat daya 

terima pesan dan membangun kepercayaan sosial, tetapi juga menciptakan 

proses transformasi budaya yang inklusif, damai, dan berkelanjutan tanpa 

menimbulkan resistensi. 

B. Saran 

Sebagai bagian dari penutup, penelitian ini memberikan saran atau 

rekomendasi untuk pengembangan komunikasi persuasif tokoh agama dalam 

Transformasi sebuah tradisi dan penelitian serupa di masa depan.  
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1. Bagi Tokoh Agama. Diharapkan agar para tokoh agama terus 

mengembangkan pendekatan komunikasi persuasif yang berbasis pada 

pemahaman budaya lokal. Pendekatan ini terbukti efektif dalam 

menyampaikan nilai-nilai Islam tanpa menimbulkan resistensi budaya, 

sekaligus memperkuat peran dakwah yang humanis dan inklusif.  

2. Bagi Pemerintah dan Lembaga Keagamaan Disarankan untuk memberikan 

dukungan melalui pelatihan komunikasi dakwah berbasis budaya lokal 

kepada para dai dan tokoh agama, terutama di wilayah pesisir. Selain itu, 

upaya pelestarian budaya lokal sebaiknya dilakukan dengan mengedepankan 

nilai-nilai agama agar terhindar dari konflik yang justru dapat merugikan.  

3. Bagi Masyarakat Pambusuang Masyarakat nelayan diharapkan terus 

menjaga tradisi lokal yang telah disesuaikan dengan nilai-nilai Islam, 

sebagai bentuk penghargaan terhadap warisan leluhur sekaligus manifestasi 

keimanan kepada Allah SWT. Penguatan nilai-nilai tauhid dalam budaya 

lokal adalah wujud dari integrasi spiritual dan sosial yang bernilai tinggi.  

4. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya Penelitian ini dapat dijadikan 

rujukan untuk studi lanjutan mengenai strategi komunikasi dakwah dalam 

konteks budaya lokal lainnya. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengeksplorasi aspek komunikasi persuasif dalam komunitas tradisional 

yang berbeda agar diperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam 

tentang harmonisasi dakwah dan budaya. 
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